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Bawaslu Garut Dorong Penguatan Validitas Data Pemilih dalam Pengawasan

PDPB Triwulan I Tahun 2025

Garut, Badan Pengawas Pemilu — Dalam rangka memastikan keakuratan data pemilih yang
menjadi fondasi utama penyelenggaraan Pemilu yang berintegritas, Bawaslu Kabupaten Garut
melaksanakan pengawasan terhadap Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan (PDPB)
Triwulan I Tahun 2025. Pengawasan ini dilakukan sebagai bagian dari upaya menjaga agar hak
pilih masyarakat tetap terlindungi dan seluruh proses pembaruan data pemilih berjalan sesuai dengan
prinsip akurasi dan transparansi.

Menjelang pelaksanaan Rapat Pleno Rekapitulasi PDPB oleh KPU Kabupaten Garut pada
tanggal 28 April 2025, Bawaslu Kabupaten Garut telah melakukan serangkaian langkah
pengawasan dan koordinasi dengan pihak terkait. Sebagai bentuk pelaksanaan fungsi pencegahan,
Bawaslu Garut menyampaikan Saran dan Masukan kepada KPU Kabupaten Garut melalui
surat Nomor 21/PM.03.02/K.JB.08/04/2025 tertanggal 23 April 2025.

Saran dan masukan tersebut disusun berdasarkan hasil pengawasan periodik dan temuan di lapangan
yang dilakukan oleh jajaran pengawas pemilu. Tujuannya untuk memastikan agar proses penyusunan
daftar pemilih dilakukan dengan memperhatikan dinamika kependudukan di daerah, seperti
perpindahan domisili, alih status, maupun pemilih pemula yang baru memenuhi syarat.

Melalui surat tersebut, Bawaslu Kabupaten Garut mendorong agar KPU melakukan pembaruan data
pemilih secara lebih komprehensif dan akurat dengan memperkuat koordinasi lintas lembaga,
khususnya dengan instansi yang memiliki data kependudukan dan catatan administrasi seperti Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, lembaga pemasyarakatan, serta instansi keamanan. Selain itu,
Bawaslu juga mengingatkan pentingnya keterlibatan pemerintah tingkat kecamatan, desa, hingga
RT/RW dalam memperbarui data kependudukan yang menjadi basis daftar pemilih.

Berdasarkan hasil Rapat Pleno Rekapitulasi PDPB Triwulan | Tahun 2025 oleh KPU
Kabupaten Garut, tercatat jumlah total pemilih sebanyak 2.005.337 orang, dengan 1.023.945
pemilih laki-laki dan 981.392 pemilih perempuan. Dari jumlah tersebut, terdapat 169 pemilih
baru yang masuk dalam daftar hasil pembaruan data pemilih di triwulan pertama ini.

Bawaslu Garut menilai bahwa hasil tersebut mencerminkan adanya dinamika perubahan data
kependudukan yang relatif stabil namun tetap perlu mendapatkan perhatian, khususnya terhadap
potensi adanya pemilih tidak memenuhi syarat (TMS) yang masih tercantum atau pemilih memenuhi
syarat yang belum terdata. Oleh karena itu, pengawasan yang dilakukan tidak hanya sebatas
administratif, tetapi juga melibatkan uji petik lapangan untuk memastikan kesesuaian data pemilih
dengan kondisi faktual di masyarakat.

Sebagai bagian dari strategi pengawasan partisipatif, Bawaslu Kabupaten Garut juga terus mengajak
masyarakat untuk aktif dalam melakukan pengecekan data pemilih secara mandiri melalui layanan
cek DPT online. Langkah ini menjadi bagian penting dalam membangun kesadaran publik bahwa



menjaga keakuratan data pemilih adalah tanggung jawab bersama antara penyelenggara, pengawas,
dan masyarakat.

Dengan pengawasan yang berkelanjutan, kolaboratif, dan partisipatif, Bawaslu Kabupaten Garut
berkomitmen untuk memastikan setiap warga Garut yang memenuhi syarat dapat terdaftar dengan
benar dalam daftar pemilih. Upaya ini menjadi bagian dari komitmen Bawaslu untuk mewujudkan
Pemilu yang inklusif, berintegritas, dan menjunjung tinggi keadilan elektoral di setiap
tahapannya.



